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Abstract

The EIl Nino phenomenon has an influence on the production of oil palm plants at PT
Perkebunan Nusantara I Regional 7, Bandar Lampung, Lampung. What is the impact on oil palm
production due to the El Nino phenomenon? What is the impact of the El Nino phenomenon on the
average fruit bunch weight of oil palm fruit bunches? To understand the impact on oil palm
production and the average fruit weight of oil palm fruit caused by the El Nino phenomenon. The
design of this research is quantitative, using the parametric statistical test method Independent
Sample T Test analysis with a confidence level of 95%, the data used is data on oil palm plant
productivity, average bushel weight, rainfall and total bunches from 2012 to 2022.

The results of the analysis, after carrying out the Independent Sample T Test analysis, showed
that El Nino had an effect on the productivity of oil palm plants with a significance value of 0.009.
El Nino also had an effect on the average bushel weight, a significance result of 0.00 was obtained.
EL Nino has an effect on total oil palm bunches, based on Independent Sample T Test analysis, a
significance of 0.00 was obtained. Because the Sig value is <0.05, H0 is rejected, with a confidence
level of 95% indicating that there is a correlation between oil palm production results and the El
Nino phenomenon. El Nino also influences rainfall which fluctuates during a prolonged dry season.

Keywords: Average Fruit Weight, El Nino, Productivity, Oil Palm Plants.

1. PENDAHULUAN telah melakukan ekspor minyak kelapa

Komoditas unggulan pertanian negara
Indonesia salah satunya  adalah
perkebunan kelapa sawit, perkebunan
kelapa sawit memiliki peran penting dalam
menghasilkan minyak sawit mentah atau
Crude Palm Oil (CPO) dan juga
menghasilkan minyak inti sawit atau Palm
Kernel Oil (PKO) yang dihasilkan dari
proses pengolahan Tandan Buah Segar
(TBS) kelapa sawit. Total luasan lahan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada
tahun 2019 telah mencapai angka
14.456.611 Hektar, dari total luasan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia
dimiliki oleh Perkebunan Besar Negara,
Perkebunan rakyat, dan Perkebunan Besar
Swasta, dengan total produksi mencapai
angka 47.120.247 ton Crude Palm Oil
(CPO), dan 9.424.049 ton Palm Kernel Oil
(PKO). Pada tahun 2019 negara Indonesia

sawit dengan total volume 28.279.350 ton,
pendapatan dari ekspor yang dilakukan
Indonesia mencapai 14.716.275 dolar
Amerika (Imam Arifandy dkk., 2021).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia
berkembang pada 22 provinsi dari total 34
provinsi yang ada di Indonesia. Pulau
Sumatera dan Kalimantan adalah pusat
perkebunan kelapa sawit, sekitar 90%
perkebunan kelapa sawit Indonesia berada
di pulau Sumatera dan Kalimantan. dan
menghasilkan 95% produksi minyak sawit
mentah (crude palm oil) yang ada di
Indonesia (Horas & Sipayung, 2017).
Produk pertanian Indonesia yang memiliki
kekuatan dan daya saing di pasar
internasional  adalah  produk  yang
dihasilkan dari industri perkebunan yang
didominasi oleh kelapa sawit dalam bentuk
CPO dan karet (Advent dkk., 2021).
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Besarnya angka produktivitas dan
angka nilai ekspor dari komoditas kelapa
sawit juga diikuti dengan adanya kendala
dan fenomena yang terjadi di Indonesia
yang mempengaruhi produktivitas kelapa
sawit adalah fenomena El Nino yang
merupakan bentuk perubahan iklim
dengan indikasi naiknya suhu permukaan
air laut di Samudera Pasifik, terutama di
wilayah timur dan tengah, di atas rata-rata.
El Nifio menyebabkan musim kemarau
menjadi lebih lama dibandingkan dengan
kondisi normal. Semakin lama musim
kemarau, suhu udara menjadi. lebih panas
(Sunarto dkk., 2022). Pada pertengahan
tahun 2014 dan 2015 di Indonesia
mengalami E/ Nisio kuat, sementara 2019
mengalami  E/ Nirio lemah. Pada
fenomena £/ Nirio, jumlah air yang
tersedia untuk tanaman
perkebunan berkurang, menyebabkan
produksi dan produktivitas tanaman
menurun atau bahkan tidak panen karena
kekeringan tanaman (Harahap dkk, 2023).
Anomali  iklim E/  Niio  dapat
menyebabkan peningkatan kekeringan dan
peningkatan jumlah hari kering, yang
berubah dari kondisi normal. Penelitian ini
bertujuan untuk untuk mengetahui
perubahan hasil produksi tanaman kelapa
sawit yang diakibatkan kejadian El Nino.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2024 sampai dengan bulan Juni
2024, dengan menggunakan data Sekunder
yang diambil dari perusahaan yaitu PT.
Perkebunan Nusantara 1 Regional 7,
Bandar Lampung, Lampung, kebun unit
Bakri. Data yang diamati yaitu data hasil
produksi, data  curah  hujan,data
pemeliharaan pada kegiatan pemupukan,
data lama penyinaran, data berat janjang
rata-rata, data hari hujan, data yang
diambil dan yang akan diamati adalah data
hasil produksi 10 tahun dari tahun 2012-
2022. Jenis penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini
menggunakan Uji-T atau T-7est

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Produksi Tanaman Kelapa Sawit
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Analisis pengaruh fenomena El Nino
dan produksi tanaman kelapa sawit, dalam
selang waktu mulai tahun 2012-2022, yang
berlokasi pada PT. Perkebunan Nusantara
I Region 7 di Bandar Lampung, dilakukan
dengan analisis analisis Independent
Sampel T test karena akan menguji
perbedaan statistik antara rata-rata dua
intervensi yaitu fenomena sebelum El
Nino dan setelah El Nino.

Adapun hasil analisis Independent
Sampel T test pengaruh El Nino terhadap
produktifitas adalah sebagai berikut;

Hasil Analisis Independent Sample T Test

Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit di
PTPN I Regional 7 Lampung
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Sumber : Data sekunder PTPN I Regional 7
Lampung diolah tahun 2024

Hasil pengolahan data
menggunakan  analisis  independent
sample T test, output yang dihasilkan
terlihat bahwa angka signifikansi untuk
variabel produktivitas kelapa sawit adalah
0,009, karena nilai Sig <0,05 maka HO
ditolak. Hal ini berarti bahwa pada tingkat
kepercayaan 95% terdapat hubungan
(korelasi) antara fenomena El-Nino
terhadap produktivitas tanaman kelapa
sawit. Dalam penelitian yang telah
dilakukan oleh (Rianjes et al., 2023)
menyatakan bahwa dampak terjadinya
fenomena El Nino memiliki pengaruh
terhadap kadar air tanah dan membuat
tanaman kelapa sawit kekurangan air
sehingga produktivitas tanaman kelapa
sawit  terpengaruhi oleh fenomena
tersebut.

Sejalan dengan penelitian Fajar
Hartanto dkk 2021 mengatakan dampak
dari fenomena El Nino dapat sangat
berdampak di beberapa wilayah yang ada
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di Indonesia, dampak fenomena dapat
dilihat dari jumlah curah hujan yang turun
yang sedikit dalam tahun fenomena El
Nino dibandingkan dengan pra dan pasca
terjadinya fenomena El Nino, sehingga
hal tersebut akan memberikan dampak
musim kemarau yang lebih panjang bagi
iklim Indonesia dan akan berdampak
kekurangan air bagi tanaman kelapa
sawit.

Produksi rata-rata kelapa sawit yang
dihasilkan oleh Perkebunan Nusantara I
Region 7 di Bandar Lampung, diperoleh
tonase setiap tahun dapat dilihat pada
grafik berikut:
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Sumber: Data PTPN I Regional 7 Lampung

Pada grafik rata-rata produksi kelapa
sawit setiap tahun menunjukan bahwa
produksi  kelapa sawit mengalami
penurunan dari tahun 2012 hingga tahun
2016. Fenomena E/-Nino yang teramati di
lampung pada tahun 2015 terjadi pada
bulan Juni hingga Oktober 2015.

Pada grafik di atas rata-rata produksi
tanaman kelapa sawit terjadi lagi
penurunan pada tahun 2020, hal tersebut
disebabkan oleh terjadinya fenomena El
Nino lagi sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa pada
tahun 2019 terjadi lagi fenomena El Nino
pada bulan Agustus, September, Oktober,
dan November dengan kondisi bulan
kering dibeberapa wilayah Indonesia,
salah satunya Lampung. Perubahan
anomali suhu muka laut di Samudera
Pasifik terjadi antara dibawah 1 dan di atas
0,5 yang memiliki arti fenomena El Nino
yang terjadi dalam katergori lemah, setelah
bulan November, Samudera Pasifik pada
bagian tengah dan timur akan kembali lagi
pada kondisi yang normal, hal tersebut
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akan menyebabkan fenomena El Nino
yang terjadi pada tahun 2019 tidak separah
fenomena El Nino yang terjadi pada tahun
2015, perbedaan yang terjadi pada
fenomena El Nino 2015 dan 2019 adalah
kondisi atmosfir tahun 2019 masih dalam
kondisi relatif normal, tidak menunjukan
adanya dukungan terhadap kenaikan
fenomena El Nino yang akan lebih
berdampak pada beberapa wilayah di
Indonesia.

2. Berat Janjang Rata-rata

Berat Janjang Rata-rata (BJR)
kelapa sawit merupakan massa rata-rata
pada setiap satu janjang kelapa sawit.
Pada umumnya BJR tanaman sawit akan
mengalami  kenaikan seiring dengan
penambahan  usia  tanaman. Pada
penelitian ini menggunakan data BJR dari
tahun 2012-2015 (sebelum fenomena El
Nino) dan tahun 2016-2022 (setelah El
Nino) tiap bulan menggunakan analisis
Independent Sample T
Hasil Analisis Independent Sample T Test

Berat Janjang Kelapa Sawit
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Sumber: Data PTPN I Regional 7 Lampung

Hasil analisis dapat diketahui bahwa
signifikansi rata-rata variabel sebesar
0,00. karena nilai Sig <0,05 maka HO
ditolak. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara suhu rata-rata dengan
kejadian El Nino pada tingkat
kepercayaan 95%. Temuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Rianjes, et al.
2023) dengan peningkatan BJR setelah
fenomena El Nino, namun peningkatan
tersebut tidak sesuai dengan BIJR
potensial, jika ditinjau berdasarkan umur
tanamanan kelapa sawit seharusnya
seiring  bertambahnya umur maka
bertambah pula BJR yang dihasilkan.
Grafik Berat Janjang Kelapa Sawit Setiap
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Pada grafik di atas BJR kelapa sawit
dari tahun 2014 hingga 2022 terjadi
kenaikan dan penurunan , pada masa
peralihan sebelum dan sesudah El Nino
yaitu tahun 2015 ke tahun 2016 terdapat
penurunan BJR sebesar 0,54 kg, namun
jika dilihat seiring bertambahanya tahun
cendrung terjadi kenaikan BJR, hal ini
terjadi  karena  penambahan  usia
berbanding lurus dengan penambahan BJR
tanaman kelapa sawit, meskipun terjadi
penurunan namun tidak  signifikan.
Pengaruh pada fenomena El Nino 2019
tidak  terlalu  mmberikan  dampak
penurunan terhadap BJR kelapa sawit yang
dihasilkan oleh PTPN I Regional 7 hal
tersebut disebabkan adanya penambahan
umur tanam yang dapat menyebabkan
penambahan BJR pada tanaman kelapa
sawit. Menurut (Depari & Ginting, 2015),
Pada umur tanaman dewasa dan optimal
tanaman kelapa sawit akan menghasilkan
jumlah janjang yang lebih banyak
dibandingkan tanaman remaja atau muda
hal tersebut sejalan dengan hasil yang
didapatkan bahwa BJR pada PTPN I
Regional 7 tidak terjadi penurunan lagi
pada El Nino tahun 2019 dikarenakan
adanya penambahan usia tanaman kelapa
sawit.

3. Curah hujan

Menurut Badan  Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), El
Nifio secara umum mempengaruhi curah
hujan. Dampak El Nifio bervariasi
tergantung pada kekuatan El Nifio, durasi
El Nifo, dan musim saat ini. Dampak El
Nifio di Indonesia umumnya dirasakan
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pada musim kemarau, yaitu pada bulan
Juli hingga Oktober (Pradiko dkk., 2017).
Berikut adalah grafik rata-rata curah hujan
tahunan di PTPN 1 Regional 7

Grafik Curah Hujan Setiap Tahun

Rata-rata Curah Hujan

229.00
250.00 ma 2 209.75

5.50
81.17 182.0878.58 180.00
183, 156.6 159.
150.00

100.00
50.00
0.00

(5]
=
=3
[=3
=)

Curah Hujan (imm)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tahun
Sumber: Data PTPN I Regional 7 Lampung

Berdasarkan data curah hujan yang
didapatkan dari PTPN I Regional 7
Lampung, diketahui bahwa pada priode
fenomena El Nino terjadi dua bulan kering
tanpa adanya curah hujan yang turun,
pada fenomena El Nino tahun 2015 bulan
kering dimulai terjadi pada bulan Agustus
dengan curah hujan 17 mm, kemudian
pada bulan September, dan Oktober
dengan curah hujan 0 mm secara
berurutan. Pada fenomena El Nino tahun
2019 juga terjadi dua bulan kering dengan
0 mm curah hujan, pada tahun 2019
dimulai dari bulan Juli dengan curah hujan
bulan tersebut 83 mm, pada bulan
Agustus, dan September curah hujan 0
mm, hal tersebut sesuai dengan penelitian
Darlan dkk., 2016 yang mengatakan pada
fenomena El Nino kondisi bulan kering
terjadi dengan tanda (CH < 60 mm bulan-
1). Data hari hujan yang didapatkan dari
PTPN I Regional 7 menunjukan bahwa
pada tahun 2015 dan 2019 adalah data
dengan hari hujan paling sedikit dalam
setahun, hal tersebut menunjukan bahwa
fenomena El Nino juga memberikan
dampak pada hari hujan yang terjadi pada



PTPN I Regional 7, berikut adalah grafik
hari hujan yang terjadi:
Grafik Hari Hujan Setiap Tahun
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Sumber: Data PTPN I Regional 7 Lampung

Berdasarkan data Hari Hujan
mengalami fluktuasi yang terjadi pada
musim kemarau lebih panjang . El Nifio
kembali terjadi pada tahun 2019 dengan
curah hujan hanya sebesar 159 mm.
Berdasarkan data kelangkaan air,
peristiwa El Nifio sendiri menjadi salah
satu pemicu kelangkaan air bagi
tanaman kelapa sawit. Kekurangan air
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kelapa sawit.
Hal ini mengakibatkan munculnya daun
tombak dan bunga kelapa sawit jantan
yang muncul akibat kurangnya curah
hujan (Rianjes dkk., 2023). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Veranica,
(2018) kelapa sawit membutuhkan air
sebanyak 272 liter/Ha.hari, kebutuhan
air tanaman kelapa sawit relatif besar
dikarena untuk memenuhi pertumbuhan
dan produksinya.

Faktor curah hujan yang tidak
menentu sangat mempengaruhi produksi
kelapa sawit. Hal ini dapat terjadi karena
pengelolaan dan tingkat kesadaran
perusahaan yang kurang memberikan
perhatian dan melakukan adaptasi untuk
mencegah kelebihan atau kekurangan
jumlah curah hujan beserta upaya untuk
memperbaiki varietas yang lebih toleran.
Kekurangan air akibat El Nifio juga
dapat menurunkan hasil tandan buah
kelapa sawit karena terjadi bungaan yang
gugur dan rasio jenis kelamin yang lebih
rendah, keduanya dapat menyebabkan
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jumlah tandan yang dihasilkan menjadi
lebih rendah. kontribusi paling besar
yang mempengaruhi siklus hasil dan
perubahan jumlah tandan terjadi akibat
iklim yang bervariasi (Junaedi dkk.,
2021).

4. KESIMPULAN

1. Fenomena El Nino berdampak pada
produksi tanaman kelapa sawit
sehingga menyebabkan produksi
kelapa sawit menurun saat terjadinya
El Nino dan berpengaruh terhadap
hasil produksi kelapa sawit.

2. Fenomena EI Nino berdampak
terhadap berat janjang rata-rata
tandan buah kelapa sawit sehingga
terjadi kenaikan dan penurunan pada
masa peralihan sebelum dan sesudah
El Nino yaitu tahun 2015 ke tahun
2016 terdapat penurunan BJR sebesar

0,54 kg.
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